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PERANCANGAN TERMINAL INTERMODA KOTA SANGATTA

Abstrak

Kota Sangatta merupakan kota dengan 65% penduduknya bekerja di sektor tambang. Pertambangan adalah sektor paling besar dalam
kontribusinya untuk pendapatan daerah di Provinsi Kalimantan Timur. Namun demikian, masyarakat Kota Sangatta tersebut mengeluhkan akan
wisata belanja yang hanya ada di pusat kota provinsi. Fasilitas transportasi masal publik di Kota Sangatta belum memadai kebutuhan masyarakat
untuk keluar masuk daerah memenuhi wisata belanja mereka sehingga ancaman polusi‘dari kendaraan pribadi tidak terhindarkan, terlebih
penduduk kota yang makin meningkat tiap tahunnya. Faktanya, Kota Sangatta memiliki peran sebagai pusat pelayanan pariwisata dan memiliki
wisata alam yang menarik, tetapi Kota Sangatta tidak memiliki gambaran fisik tentang bangunan kota sehingga tidak ada dukungan secara visual

untuk melihat kota sangatta sebagai pusat pelayanan pariwisata.

Transit oriented development merupakan suatu perencanaan kota.yang telah di terapkan di daerah-daerah maju saat ini sebagai cara untuk
mengurangi resiko terhadap urban sprawl dan kemacetan lalu lintas akibat tidak teraturnya pertumbuhan penduduk. Konsep intermoda didalam
TOD pun meningkatkan efesiensi perpindahan orang dalam konteks ini adalah masyarakat Kota Sangatta maupun sekitarnya yang ingin bergerak
menuju kota ataupun sebaliknya untuk kebutuhan wisata atau urusan lainnya denganmenggunakan transportasi massal . Sebagai pusat pelayanan
pariwisata, teori image of the city yang memiliki unsur.landmark untukspenanda kota, sangat diperlukan untuk branding kota dengan membangun

suatu landmark sehingga Kota Sangatta tidak hanya menjadi tempat transit saja tetapi sebagai sebuah kota hub.

Pada karya tugas akhir saya merancang sebuah terminal intermoeda yang didalamnya mengemas perencanaan transportasi moda massal bus
dan juga kereta api di Kota Sangatta dengan ide desain yang akan menjadi daya tarik untuk daerah sekitarnya, serta hubungan antar moda yang
terkoneksi secara efesien untuk kemudahan penumpang transportasi massal publik. Hubungan struktur, material bangunan yang selaras dengan
fungsi bangunan secara visual sebagai landmark maupun fungsi sebagai intermoda, membuat penumpang ataupun pengguna bangunan terminal

ini merasakan kenyamanan dalam mengakses fasilitas publik ini dan merasakan pengalaman ruang yang berbeda.

Kata kunci : Transit Oriented Development, Intermoda, Landmark Kawasan.

Vi



INTERMODAL TERMINAL OF SANGATTA CITY

Abstract

Sangatta is a city with 65% of it's population are work in mining sector. Mining is the biggest sector that contribute to regional income in East
Borneo. However, it's people have complained about shopping tourism that only exists in provincial city.center. Public mass transportation facilities in
Sangatta are inadequate to fullfil people's needs to go in or out the area as well as to fulfill their shopping tourism, so threat of air pollution from their
private vehicles is unavoidable, especially due the city population which is increasing every year.In fact, eventough Sangatta with it's beautiful natural
landscape becomes a tourism service center, it does not have a significant landmark of the city, so there's no visual support to recognize Sangatta City

as tourism service center.

Transit oriented development is an urban planning that has been applied-in developed regions at this time as a way to reduce the risk of urban
sprawl and traffic congestion due to irregular population growth. The intermodal conceptin TOD also increases the efficiency of people moving which in
this context are people of Sangatta City and its surroundings who want to move to the city or vice versa for tourism or other business by using mass
transportation. According to the Image of The City Theory, Sangatta as a tourism service centre must have landmark elements in order to develop its
city branding by building a landmark so that Sangatta City willnot only becoming a transit city, but also a hub city.

In this Undergraduate Final Project, | designed an.intermodal terminalwhich is included planning for mass transportation of buses and trains in
Sangatta Clty with design idea that this terminal would be an attraction for the surrounding areas, as well as the efficient intermodal connection for the
convenience of mass transportation passengers. Integrating concept to develop a harmonious correlationship among building structures and
materials with both the visual image and functional programming of the building as a landmark as well as Intermodal Terminal, makes passengers or

users of this terminal building feel comfortable in accessing this public facility and experiencing different public space.

Keyword: Transit Oriented Development, Intermodal , Regional Landmarks.
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ANALISIS PERMASALAHAN (fungsional)
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2. Ruang tunggu eksekutif KA 5. Ruang administrasi terminal bus
3 Loket bus & KA 6.Ruang serbaguna
7.Ruang kepala stasiun
8. Ruang WKS

9. Ruang Keuangan KA
10. Ruang Isitirahat Kru KA
11. Ruang PPKA
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SIRKULASI KENDARAAN

Exit Gate
/ Security check

Moda Bus ADES (Angkutan Desa) / Moda Angkot (Angkutan kota)

Rambu
perempatan \
¢ —— =

Area parkir

bus Entrance Gate
— ﬂ Security check
Area parkir angkot
_—"
7 5 \
Entrance Gate ~—/ (- Rambu Exit Gate »—/ (S Rambu
Security check perempatan Security check perempatan

Exit Gate
/ Security check

Kendaraan Pribadi Kendaraan Service /

Rambu
perempatan \
o — I

/ A " Area parkir
Entrance Gate red parkir bus

Security check Kendaraan &, oj

pribadi
\ [ A—
Exit Gate —/ — Rambu Entrance Gate —/ ~ Rambu
Security check perempatan Security check perempatan
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SIMULASI PERGERAKAN *Penumpang moda bus
PENGGUNA

AMAN & TEDUH

Underpass memudahkan pejalan kaki dari
tempat parkir menuju terminal tanpa harus
berhadapan dengan kendaraan.

I_I_I_I_I.J

Ruang Tunggu

Fasilitas amenitas

. \ . N ‘ ‘ | ‘
Sirkulasi penumpang keberangkatan moda KA
Sirkulasi penumpang kedatangan moda KA
Sirkulasi fasilitas amenitas

*Penumpang antar moda *Penumpang moda kereta

kereta & bus
. Ruang Tunggu
Secondary Locket Bus/& Train
=4 e ETTTITRNTITITENE )

| Fasilitas amenitas — | .

% . . ;
Mesin tiket m . . m

ﬁ--:ﬁ_
1

Mesin tiket / T_f |
Primary Locket Bus & Train Primary Locket Bus & Train

VERTICAL SEPARATION Sirkulasi penumpang Bus transit moda KA Sirkulasi penumpang keberangkatan moda KA
Perbedaan titik antar moda yakni 56meter. Sirkulasi penumpang KA transit moda Bus s Sirkulasi penumpang kedatangan moda KA

Sirkulasi fasilitas amenitas



O

SDP

SISTEM JARINGAN LISTRIK

M : Meteran

ATS : Automatic Transfer Switch
G : Genset

MDP  :Main Distribution Panel
SDP : Sub Distribition Panel

(37)

SISTEM AIR BERSIH

& SANITASI

—— Air bersih —— Air Tinja
— Air Hujan —— Air Kotor
M : Meteran LAV : Lavatory

GWT  :Ground Water Tank BK : Bak Kontrol
Pump :Pompa ST : Septic Tank

PT : Pressure Tank SR : Sumur Resapan
K : Kompresor RIOL :RiolKota

RH : Rain harverst
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TRANSFORMASI BENTUK

&

« Bangunan terletak dekat dengan elevated « Massa bangunon melengkungkan sisi-

railways agar selaras dengan pendekatan teori. sisinya‘untuk membedakan bentuk dengan
« Bentuk massa bangunan dipengaruhi

dengan adanya elevated railway.

¢ Massa inti bangunan disatukan dengan

elevated railway agar design bangunan
bangunan sekitarnya yang. dominan bersiku. lebih compact.

- Agar bangunan tidak massive maka diberikan « Mengingat iklim pada site, sisi atas bangunan « Bangunan di bagi beberapa lantai dengan

void di tengah-tengah bangunan, void tersebut juga dibuat lebih melandai kebawah agar beban
bisa memberikan lighting alami di siang hari. air hujan tidak besar.

 Bagian railway juga di lubangi untuk jalannya kereta

fungsi dan tujuan dari masing-masing
kebutuhan moda.
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T BT Ed L o g = [ [} [ i ] S N N s S . ==

IDE KONSEP BANGUNAN Image of the city
Salah satu elemen image kota adalah Landmark

Unsur - Unsur

Tanda Fisik Informasi Jarak
Visualnya mudah Gambaran cepat Dapat dikenali dari
Bl olch in Sl & pasti tentang jarak tertentu.
pengeliatan. suatu tempat.
PENERAPAN PADA DESAIN
ual dari bentuk Berada di kawasan Ketinggian bangunan
bangunan terminal tugu kota sehingga kurang lebih 30 meter
sangat berbeda dari semakin menjadi menjadikannya mudah
angunan §ekitar serta i gambaran informasi untukdikenali
menggunakan struktur barudarikota.
danmeterial yangkontras

¥
f" Transit Oriented Development

Elemen-elemeq;'f'bD yang mempengaruhi fisik dan fungsi bangunan yakni
.'f -

Visual Interaction
Ter_c%apat interaksi aktivitas di dalam dan diluar bangunan dengan menggunakan curtain wall
[

F
.

(?onnection
“Menciptakan jaringan jalan dan pedestrian yang padat dengan atraksi bangunan

Compact
Arah pembangunan tidak membelakangi arah manapun dengan jalur pedestrian yang aktif

sehingga efesiensi pembangunan tidak membuat adanya area mati.

Jrl‘r
& Bangunan Intermoda
(J \
% |
Akses untuk Integrasi cahaya Integrasi cahaya
semua & Struktur & Struktur

Memberikan berbagai fasilitas Penggunaan curtain wall dan design rain Selain design struktur yang menjadikan
terutama dominasi travelator di harvest di tengah bangunan menciptakan identitas terminal, penggunaan LED lights
interior bangunan cahaya natural yang baik dan membantu yang melingkupi bangunan akan memberikan

arahsirkulasipenggunabangunan pertunjukan yang dapat dinikmati dari

exteriordaninterior bangunan
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STRUKTUR MATERIAL PELINGKUP BANGUNAN
Modul 3

Modul 4 Material

ETFE Pillow :
+ Selain ringan, material ini \
digunakan untuk mereduksi
panas matahari ke dalam
. bangunan sehingga temperature
M di dalam bangunan tidak
Menggunakan baja Circle overheat. Terlebih dengan
hollow sebagai konstruksi pencahayaan yang baik sehingga Panel ETFE
utama bangunan menghemat energi untuk
pencahayaanbuatan.

» Beratnya 1% dari kaca sehingga aman dari getaran yang
disebabkan oleh kereta dibawahnya.
» Self-cleaning surface dari membrane ETFE memudahkan
perawatan dari debu tambang di kota Sangatta.
* Sifat membrannya dapat meredam bunyi sehingga baik. Modul 4

Modul 3 Material

Solarban glasses

« Mampu menahan suhu
didalam ruangan sehingga

Baja Tube menghemat biaya untuk
mendinginkan ruangan.
-+ « Tidak sama sekali memblock
cahayamasuk. Modul 1

e Penggunaan solarban
glasses pada dinding dan
kubah bangunan ditujukan
agar visibilitas pengguna
lebih luas.

Modul 2
Flat cap
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